BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

1. Hasil Belajar

a. Pengerian Hasil Belajar

Belajar merupakan serangkaian Kkegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut koknitif, afektif dan psikomotor.*® Lebih lanjut Sobry Sutikno
menjelaskan belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha perubahan yang baru,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
ditandai dengan adanya “perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi di
dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas tertentu.*®

Hasil belajar akan diperoleh setelah serangkaian proses
pembelajaran selesai. Agus Suptijono menjelaskan hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai pengertian-pengertian, sikap-sikap,

apresiasi dan keterampilan.'’

18

5 Syaiful Bahri Djamarah, Pisikologi Belajar, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008, him.

'8 Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, Bandung; Prospect,2009,, him. 4.
YAgus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, Yogyakarta

Pustaka Pelajar, 2009, him. 5.
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Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil
pembelajaran yang di kategorikan oleh para pakar pendidikan tidak dilihat
secara fragmentari atau terpisah, melainkan komprehensip.

Dalam proses belajar mengajar, hasil belajar yang diharapkan
dapat dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat
merancang/mendesainkan pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap
belajar mengajar keberhasilannya diukur dari beberapa jauh hasil belajar di
miliki siswa. Tipe hasil belajar harus nampak dalam tujuan pengajaran
(tujuan instruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses
belajar mengajar.*®

Robertus Angkowo menjelaskan hasil belajar merupakan suatu
aktivitas mental dan pisikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan demi menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan
berbekas.® Aunurrahman menjelaskan hasil belajar adalah suatu proses
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengamatan individu itu
sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya.?’ Hasil belajar
merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengamatan individu dalam

®Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2014, him. 45

9 Robertus Angkowo, Optimalisasi Media Pembelajaran Mempengaruhi Motivasi,
Hasil Belajar dan Kepribadian, jakarta: PT. Grasindo , 2007. him. 48

20 Annurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung : Alfabeta, 2009, him. 35
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interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan

psikomotor.?

Berdasarkan teori ini dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengamatannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Paul Suparno dan Sardiman mengemukakan beberapa prinsip
dalam hasil belajar yaitu:

1) Belajr berarti mencari makna, makna menciptakan oleh siswa dari apa
yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.

2) Kondtruksi makna adalah proses yang terus menerus.

3) Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapimerupakan
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru.
Belajar bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri.

4) Hasil belajar di pengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan fisik
dan lingkungannya.?

Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui,
subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi
dengan bahan yang sedang dipelajari. Selanjutnya Tu’u mengemukakan
bahwa hasil belajar siswa terfokus pada nilai atau angka yang dicapai
siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut terutama

dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini yang sering dinilai oleh guru

2! syaiful Bahri Djamara, Pisikologi belajar, Jakarta: PT. Rinekan Cipta, 2008, him. 13
223ardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004, Edisi Revisi, him. 38.
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melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belajar
siswa.”®

Berdasar penjelasan yang telah diuraikan, dapat simpulkan bahwa
pada dasarnya hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang
siswa setelah mengikuti pembelajaran atau tes yang dilaksanakn oleh guru
di kelas. Sehubungan dengan penelitian ini maka hasil belajar yang
dimaksud adalah nilai yang diperolej siswa setelah melaksanakan
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian.

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam penelitian hasil belajar ada faktor-faktor yang
mempengaruhi. Menurut Nana Sudjana : “ada dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor dari siswa dan faktor dari
luar dari siswa atau faktor lingkungan.”** Faktor keberhasilan siswa dapat
dipengaruhi oleh dari diri siswa sendiri terutama kemampuan yang
dimilikinya, sedangkan yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dari
lingkungan yang dominan adalah kualitas pengajaran. Kualitas belajar
adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar akan
mencapai tujuan pengajaran.

Dalam pencapaian hasil belajar, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hsil belajar tersebut yang secara garis besar dikelompokkan
dalam dua faktor, yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri), dan faktor

eksternal (berasal dari luar diri). Slameto mengemukakan bahwa faktor-

“Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Siswa. Jakarta: Grasindo, 2004, him. 76.
**Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Agensind,
2014 him. 39.
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faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapt
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar. Yang termasuk dalam faktor internal seperti, faktor
jasmaniah, faktor pisikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor
eksternal yang mempengaruhi terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan
menjadi tiga faktor yaitu keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan faktor
masyarakat.?
2. Pengertian Model Pembelajaran
Pendapat Joyce yang di kutip dari Trianto Model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.?® Selanjutnya joyce
berpendapat yang dikutip dari Ngalimun *“ Earch model guides us as we
design instruction to help students achiev various objectis”. Artinya, setiap
model mengarahkan kita dalam merancang pembelajaran untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.?’
Lieach & Scott mengingatkan beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan guru dalam memilih dan menentukan model pembelajaran
dengan mengkaji kemana pembelajaran akan dititik beratkan, apakah pada

outcome, proses, atau content. Bilamana guru menitik beratkan pada content

“Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. Jakarta : Rineka Cipta,
2003, him. 54-60.

%Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Prenada Media,
2011), him. 22.

?"Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran. Banjarmasin: Aswaja Presindo, 2012,
him. 47.
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pembelajaran, maka guru harus merumuskan beberapa pertanyaan untuk

dirinya sendiri tentang;?

a. Apa saja esensi yang harus dimengerti oleh siswa untuk mendukung hasil
belajar yang saya harapkan.

b. Apa saja sumber-sumber belajar yang dapat dipergunakan untuk
mendukung materi pembelajaran.

c. Kemampuan berfikir siswa seperti apa yang perlu dinilai dan bagaimana
cara saya melakukan penilaian.

d. Kekeliruan pemahaman dan miskonsepsi seperti apa yang umunnya terjadi
dalam penyampaian materi yang dilakukan.

e. Bagaimana saya dapat meminimalisasi atau mengurangi kekeliruan
pemahaman dan miskonsepsi pada siswa.

Jadi model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran. Setiap model dirancang
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran dapat ditentukan dengan mengkaji tujuan dari pembelajaran
tersebut. Dengan mengkaji tujuan pembelajaran yang diharapkan, guru dapat
menentukan model pembelajaran yang sesuai.

Ada beberapa kelompok model-model pengajaran, salah satunya
adalah kelompok model pengajaran memproses informasi. Model-model
pemroses informasi (information-processing models) menekankan cara-cara
dalam meningkatkan dorongan alamiah manusia untuk membentuk makna

tentang dunia (sense of the world) dengan memperoleh dan mengolah data,

Aunurrahman, Op,Cit., 144.
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merasakan masalah-masalah dan menghasilkan solusi-solusi yang tepat, serta
mengembangkan konsep dan bahasa untuk mentransfer solusi/data tersebut.?
Salah satu model pengajaran yang termasuk kedalam kelompok pemroses
informasi adalah model Ekspositori.
3. Pengertian Pembelajaran Ekspositori
Istilah ekspositori berasal dari konsep eksposisi yang berarti memberi
penjelasan. Dalam konteks pembelajarn, ekspositori merupakan model yang
dilakukan guru untuk mengatakan atau menjelaskan fakta-fakta, gagasan-
gagasan dan informasi-informasi penting lainnya kepada para pembelajaran.
Model ekspositori adalah: langkah pembelajaran yang digunakan dengan
memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi
pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam
bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa mengikuti
pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan ekspositori
merupakan cara pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran
kepada siswa secara langsung. Ada beberapa pendapat para ahli mengenai
model ekspositori, antara lain: *°
a. Menurut Wina Sanjaya , Pembelajaran ekspositori adalah: salah satu di
antara langkah pembelajaran yang menekankan kepada proses bertutur.
Materi pembelajaran sengaja diberikan secara langsung, peran siswa dalam
langkah ini adalah menyimak dan mendengarkan materi yang disampaikan

guru.

“Bruce Joyce dkk. Models Of Teaching, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him. 31.
®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran beroriantasi Standar Proses Pendidikan,
Jakarta : Kencana Prenanda Media, cet-8, 2011, him. 126.
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b. Dalam dokumen Direktorat Tenaga Kependidikan, pembelajaran
ekspositori adalah: langkah pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyampaian materi secara verbal dari seorang guru ke sekelompok siswa
dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara
optimal. Dalam langkah ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh
guru.

c. Roy Killen menamakan langkah ekspositori ini dengan istilah
pembelajaran langsung. Dalam sistem ini, guru menyajikan bahan dalam
bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematik dan lengkap
sehingga siswa tinggal menyimak secara teratur dan tertib.

Dan oleh sebab itu model belajar ekspositori adalah langkah
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara
verbal dari seorang guru kepada selompok siswa dengan maksud agar siswa
dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal.

4. Krakteristik Pembelajaran Model Ekspositori
Terdapat beberapa krakteristik model ekspositori, diantaranya:

a. Langkah ekspositori dilakuka dengan cara menyampaikan materi pelajaran
secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam
melakukan model ini. Oleh karena itu sering mengidentiknya dengan
ceramah.

b. Materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah
jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal
sehingga tidak menuntut siswa siswa untuk bertutur ulang.

c. Tujuan utama pembelajran adalah penguasaan materi pelajran itu sendiri.

Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan dapat
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memahamnya dengan benar dengan cara dapat mengugkapkan kembali
materi yang sudah diuraikan.

Model ekspositori akan efektif bila:

a. Guru menyampaikan bahan-bahan baru serta kaitannya dengan yang akan
dan harus dipelajari siswa.

b. Apabila guru menginginkan agar siswa mempunyai konprtensi intelektual
tertentu.

c. Jikan bahan ajar yang diajarkan cocok untuk dipersentasikan artinya
dipandang dari sifat dan jenis materi pelajaran memang materi itu hanya
mungkin dapat dipahami oleh siswa bila disampaikan oleh guru.

d. Jika ingin membangkitkan keingintahuan siswa tentang topik tertentu.

e. Guru menginginkan unuk mendemonstrasikan suatu tehnik, biasanya
merupakan suatu tehnik atau prosedur tertentu untuk kegiatan praktek.

f. Apabila seluru siswa memiliki tingkat kesulitan yang sama sehingga guru
harus menjelaskan untuk seluruh siswa.

g. Apabila guru mengajarkan kepada sekelompok siswa yang rata-rata
memiliki kepemahaman yang rendah.

h. Jika lingkungan tidak mendukung untuk menggunakan pendekatan yang
berpusat pada siswa, misalnya tidak adanya sarana dan prasarana yang
dibutuhkan.

I. Jika tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan yang

berpusat pada siswa.*

*IDr. Mohamad SS. Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan
Dasar, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015, him. 64-65.
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5.. Model Pembelajaran Ekspositori

Model ekspositori adalah model pembelajaran yang dugunakan dengan
memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi
pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam
bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa mengikuti
pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan model ekspositori
merupakan model pembelajaran mengarah kepada tersampaikannya isi
pelajaran pada siswa secara langsung.*

Pendidikan merupakan saha suatu kelompok masyarakat atau bangsa
untuk mengembangkan kemampuan generasi muda mengenali dan menghayai
nilai-nilai  kebaikan dan kemudian hidup mulai pembinaan potensi
transformasi budaya masyarakat. Beloom menjelaskan bahwa sekolah
diciptakan untuk memberikan bagian penting pendidikan anak. Di sekolah
diberikan materi pembelajaran oleh guru kepada sekelompok pelajar.

Dilihat dari perspektif teknologi pembelajaran, bidang model
pembelajaran termasuk dalam kawasan perancangan pembelajaran dan dalam
pembelajaran tersebut otomatis ada tujuan yang harus dicapai, dan untuk
sampai kepada tujuan yang harus dicapai, dan untuk sampai kepada tujuan
yang harus dicapai/tujuan yang sebelumnya direncanakan, maka ada model
yang dipilih oleh seorang yang mau mengajar. Dalam aplikasinya, model

biasanya menjadi pola umum pembelajaran yang dibuat oleh guru.

*2bid. him 61.
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6.. Prinsip Model Pembelajaran Ekspositori
Tidak ada secara pembelajaran yang dianggap lebih baik dibandingkan
dengan cara pembelajaran yang lain. Baik tidaknya suatu model tersebut
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan
demikian, pertimbangan pertama penggunaan model pembelajaran ekspositori
terdapat beberapa prinsip berikut ini, yang harus diperhatikan oleh setiap
guru.®® Antara lain:
a. Beroriantasi pada tujuan
Walaupun penyajian materi pelajaran merupakan ciri utama dalam
pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak berarti
proses penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran. Justru tujuan itulah
yang harus menjadi pertimbangan utama dalam pengunaan model ini.
b. Prinsip komunikasi
Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komnikasi,
yang menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (guru)
kepada seseorang atau sekelompok orang (siswa). Pesan yang ingin
disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang diorganisir dan
disusun sesuai dengan tujan tertentu yang ingin dicapai.
c. Prinsip kesiapan
Siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus yang Kkita
berikan, terlebih dahulu kita harus menempatkan mereka dalam keadaan

siap baik secara fisik maupun pisik untuk menerima pelajaran.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran beroriantasi Standar Pendidikan, Jakarta :
Kencana 2008, hal : 181-183.
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d. Prinsip Berkelanjutan
Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa
untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan
hanya berlangsung pada saat itu, tetapi juga untuk waktu selanjutnya.
Ekspositori yang berhasil adalah manakala melalui proses penyampaian
dapat membawa siswa pada situasi ketidak seimbangan (disequilibrium),
sehingga mendorong mereka untuk mencari dan menemukan atau
menambah wawasan melalui proses belajar mandiri.
7. Prosedur Model Ekspositori
Sebelum diuraikan tahapan menggunaan model ekspositori terlebih
dahulu diuraikan beberapa hal yang harus dipahami oleh setiap guru yang
akan menggunakan model ini, antara lain sebagai berikut:
a. Rumuskan Tujuan yang Ingin Dicapai
Merumuskan tujuan yang ingin dicapai merupakan langkah pertama yang
harus dipersiapkan guru. Tujuan yang ingin dicapai sebaiknya dirumuskan
dalam bentuk tingkah laku yang spesifik dan beroriantasi dari hasil belajar.
Pembelajaran dengan carah ceramah menyebabkan guru terlena dengan
pembahasan yang dilakukan sehingga materi pelajaran melebar, tidak fokus
pada permasalahan dengan rumus tujuan yang jelas, maka tujuan yang
harus dicapai akan menjadi faktor mengikat bagi guru dalam
menyampaikan bahan pelajaran.
b. Kuasai Materi dengan Baik
Kuasai materi dengan baik merupakan syarat mutlak penggunaan model

ekspositori. Penguasaan materi yang sempurna akan membuat kepercayaan
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diri guru mengingkat sehingga guru akan mudah mengolah kelas, ia akan

bebas bergerak, berani menatap siswa, tidak takut dengan perilaku siswa

yang mengganggu jalannya prose pembelajaran.®* Agar guru dapat
menguasai materi pelajaran, maka dilakukan yaitu:

1) Pelajari pelajaran yang mutahir

2) Persiapkan masalah- masalah yang mungkin muncul dengan cara
menganalisis materi pelajaran dengan detail.

3) Buat garis besar materi yang disampaikan untuk membantu dalam
penyajian.

. Kenali Stuasi dan Bebagai Hal yang dapat Memengaruhi Proses

Penyampaian.

Mengenali lapangan atau medan merupakan hal penting dalam
persiapan. Pengenalan medan yang baik memungkinkan guru untuk
mengantisipasi kemungkinan yang mengganggu penyajian materi
pelajaran. Hal-hal yang berhubungan dengan medan yang harus dikenali
yaitu:

1) Latar belakang siswa yang mau menerima materi misalnya kemampuan
dasar, pengalaman belajar sesuai degan materi, minat dan gaya belajar
siswa.

2) Kondisi ruangan baik luasnya atau besarnya ruangan, pencahayaan,
posisi tempat duduk, kelengkapan ruangan. Pemahaman kondisi
ruaangan diperlukan untuk mengatur tempat duduk dan menempatkan

media yang digunakan.

3 Ibid. hlm.138.
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8.. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Ekspositori
Ada beberapa langkah-langkah dalam penerapan model ekspositori,
yaitu:
a. Persiapan (Preparation)

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk
menerima pelajaran. Dalam model ekspositori langkah persiapan
merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasialan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model ekspositori sangat tergatung
pada langkah persiapan.

Beberapahal yang harus dipersiapkan dalam langkah persiapan di
antaranya adalah:

1) Memberikan sugesti yang positif dan hindari yang negatif
2) Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang akan dicapai.
3) Bukalah keaktifan siswa dalam berpikir.

Pada tahap persiapan, memiliki beberapa tujuan yang hendak
dicapai dalam melakukan persiapan, memiliki beberapa tujuan yang
hendak dicapai dalam melakukan persiapan, antara lain:

1) Mengajak siswa keluar dari kondisi yang pasif.
2) Membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belajar.
3) Merangsang dan menggugah rasa ingin tahu siswa.

4) Menciptakan suasana dan iklim pembelajaran yang terbuka.
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b. Penyajian (presentation)

Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran
sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan, yang harus dipikirkan guru
dalam penyajian ini adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan
mudah ditangkap dan dipahami oleh siswa. Karena itu, ada beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini, yaitu:

1) Penggunaan bahasa

2) Intonasi suara

3) Menjaga kontak mata dengan siswa,

4) Menggunakan humor-humor yang menyegarkan dan edukatif.
c. Korelasi (Correlation )

Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman siswa atau dengan hal-hal yang
memungkinkan siswa dapat menangkap keterkaitannya dalam struktur
pengetahuan yang telah dimilikinya.

d. Menyimpulkan (Generalization )

Menyimpukan adalah tahap untuk memahami substansi dari materi

pembelajaran yang telah disajikan.
e. Mengaplikasikan ( Application )

Langkah aplikasi adalah langkah untuk kemampuan siswa setelah
mereka menyimak penjelasan guru. Melalui langkah ini guru dapat
mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi
pelajaran oleh siswa. Teknik yang bisa dilakukan dalam langkah ini

diantaranya:
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1) Dengan membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah
disajikan

2) Dengan memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran yang telah
disajikan.

9.- Keuntungan dan Kekurangan Model Ekspositori
a. Kelebihan
baik teori belajar ataupun model pelajaran pastilah mempunyai
keunggulan dan kelebihannya dibandingkan teori ataupun model lainnya.

Akan tetapi dibalik itu semua setiap model pembelajaran akan

mengahadapi dan mengalami beberapa kesulitan yang berdampak pada

kelemahan model tersebut.

1) Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, guru
dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai bahan
pelajaran yang disampaikan.

2) Pembelajaran ekspositori dianggap sangat epektif apabila materi
pembelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu
waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.

3) Melalu pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar melalui
penuturan tentang sesuatu materi pembelajaran, juga sekaligus siswa
bisa melihat atau mengobservasi ( melalui pelaksanaan deminstrasi ).

4) Dapat dilakukan untuk jumlah siswa dan ukuran jumlah yang besar.



27

b. Kelemahan
Kelemahan model pembelajaran ekspositori, diantaranya:

1) Hanya dapat dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan
mendengar dan menyimak secara baik. Untuk siswa yang tidak
memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan model lain.

2) Model ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu
baik perbedaa kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat dan bakat,
serta perbedaan gaya belajar.

3) Sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan
sosialisai, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpiKkir kritis.

4) Keberhasilan pembelajaran ekspositori sangat tergantung kepada apa
yang dimiliki guru, seperti persipan, pengetahuan, rasa percaya diri,
semngat, antusiasme, motivasi, dan beerbagai kemampuan seperti
kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan mengelola kelas. Tampa
itu itu sudah dapat dipastikan proses pembelajaran tidak mungkin
berhasil.

5) Kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan materi
pembelajaran akan sangat terbatas.

10. Hubungan Model Pembelajaran Ekspositori dengan Hasil Belajar Siswa
Model pembelajaran ekspositori adalah: model pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai
materi pelajaran secara optimal. Roy Killen menamakan model ekspositori ini

dengan istilah model pembelajaran langsung (direct instruction). Dalam
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sistem ini, guru menyajikan bahan dalam bentuk yang telah di persiapkan
secara rapih, sistematik dan lengkap sehingga siswa tinggal menyimak dan
mencernanya secara teratur dan tertib. Siswa juga dituntut untuk menguasai
bahan yang telah disampaikan tersebut. Menurut Hasibuan dan Moedjiono
model ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi
lisan. Model ceramah lebih efektif dan efisien untuk menyampaikan informasi
dan pengertian. Sehingga dengan demikian hasil belajar siswa akan
meningkat.

Ausubel berpendapat bahwa pada tingkat belajar yang lebih tinggi,
siswa tidak selalu harus mengalami sendiri. Siswa akan mampu dan lebih
efisien memperoleh informasi sebanyak-banyaknya dalam tempo yang
sesingkat-singkatnya. Yang penting siswa dikembangkan penguasaannya atas
kerangka konsep-konsep dasar atau pola-pola pengertian dasar tentang sesuatu
hal sehingga dapat mengorganisasikan data, informasi, dan pegalaman yang
bertalian denga hal tersebut. Sedangkan diantara aliran-aliran psikologi belajar
yang sangat berpengaruh dalam model pembelajaran ekspositori adalah teori
belajar Behavioristik. Aliran belajar behavioristik lebih menkankan kepada
pemahaman bahwa perilaku manusia pada dasarnya keterkaitan antara
stimulus dan respon, oleh karenanya dalam implementasinya peran guru
sebagai pemberi stimulus merupakan faktor penting.*® Jadi, untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus mengatur cara mengajar guru
agar pembelajaran lebih menarik yang dalam hal ini dengan menerapkan

pembelajaran ekspositori.

*Wina Sanjaya, Op.Cit, him. 178.
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B. Penelitian yang Relevan
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah
sebelumnya, peneliti relevan dengan peneltian yang dilakukan oleh:

1. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Gunarsi
dengan judul ‘“Peningkatan Aktivitas belajar IPS tentang Menghargai
Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat melalui Metode Ekspositori
bagi siswa kelas IV SD Negeri Bulakan” Penelitian dilaksanakan selama 3
bulan yaitu bulan Agustus 2013 sampai dengan bulan Oktober2013. Prosedur
penelitian yang digunakan yaitu prosedur jenis penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam 2 siklus, terdiri 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Analisis data kualitatif model pembelajaran
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan membandingkan
siklus I dan siklus Il sedangkan data yang berupa angka dari hasil belajar
siswa dianalisis menggunakan deskriptif komparatif yaitu membandingkan
nilai tes kondisi awal, nilai siklus | dan nilai tes siklus Il kemudian direfleksi.
Hasil penelitian melalui Metode Ekspositori dapat meningkatkan Hasil belajar
IPS tentang Menghargai Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat bagi
siswa kelas 1V SD Negeri Bulakan 0Olsemester | Tahun Pelajaran
2013/2014.Dari kondisi awal pra siklus terdapat ada 5 Siswa atau (14,71%)
yang belum mencapai KKM. Kondisi akhir terdapat 31 siswa atau 91,18 yang
mendapat nilai tuntas, meningkat 26 (76,47 %). Nilai rata-rata dari kondisi

awal 59,85 ke kondisi akhir menjadi 75,14 meningkat rata-rata nila 15,29.
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Sri Gunarsi dengan
yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan model
ekspositori. Sedangkan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Sri
Gunarsi dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah Peningkatan Aktivitas
belajar IPS tentang Menghargai Keragaman Suku Bangsa dan Budaya
Setempat melalui Metode Ekspositori bagi siswa kelas IV SD Negeri Bulakan.
Sedangkan yang dilakukan oleh peneliti adalah Upaya Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran llImu Pengetahuan Alam Melalui
Penerapan Model Ekspositori di Kelas VV Sekolah Dasr Negeri 009 Teratak
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.

. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Suniti
dengan judul “Model Ekspositori Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar
Matematika dalam Kompetensi Dasar Memfaktorkan Bentuk Aljabar di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tampak Siring”. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tampaksiring di kelas VIIIA semester ganjil
Tahun Ajaran 2010/2011. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa dengan cara menerapkan model ekspositori
dalamkompetensi dasar “Memfaktorkan Bentuk Aljabar” dalam proses
pembelajaran. Data yang dikumpulkan adalah data kwantitatif berupa hasil
belajar menggunakan instrument test. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan
analisis deskriptif. Setelah berakhir melakukan analisis data diketahui bahwa
peningkatan prestasi belajar sudah dapat diupayakan. Hal tersebut terbukti dari

kenaikan nilai siswa dari rata-rata 65,63 pada siklus I meningkat menjadi
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68,85 dan pada pra siklus Il sudah meningkat menjadi 72,75. Simpulannya
adalah model pembelajaran Ekspositoridapat meningkatkan prestasi belajar
Matematika.pada kompetensi dasar "memfaktorkan bentuk aljabar”

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Suniti
dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan model
ekspositori. Sedangkan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ni
Made Suniti dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah Model Ekspositori
Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika dalam Kompetensi Dasar
Memfaktorkan Bentuk Aljabar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Tampak Siring. Sedangkan yang dilakukan oleh peneliti adalah: Upaya
Penerapan Model Pembelajaran Ekspositori pada Mata Pelajaran 1lmu
Pengetahuan Alam untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VV Sekolah

Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.

Indikator Keberhasilan

1

Indikator Kinerja
a. Kegiatan Guru
Indikator kinerja dalam penelitian ini, peneliti menggunakan acuan
indikator-indikator penelitian pada penerapan model ekspositori.
1) Guru memberikan sugesti yang fositif.
2) Guru meminta siswa untuk memahami apa yang disampaikan guru
didepan kelas secara seksama dalam bentuk penyampain materi.
3) Guru meminta siswa untuk menghubungkan materi dengan pengalam

siswa.
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4) Guru meminta siswa menyimpuklan pelajaran.
5) Guru meminta siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan.
b. Aktivitas Siswa
Adapun indikator siswa dengan menggunakan model ekspositori

adalah sebagai berikut:

1) Siswa mendengarkan dan menghubungkan apa yang disampaikan guru
di depan kelas.

2) Siswa mendengarkan hasil materi yang disampaikan guru di depan
kelas dengan seksama.

3) Siswa memberikan pertanyaan dan jawaban sesuai dengan pengalaman
siswa.

4) Siswa mencatat kesimpulan pembelajaran pada hari itu kedalam buku
catatan masing-masing.

5) Siswa membaca soal dan menjawab pertanyaan dengan teliti.

2. Indikator Hasil Belajar

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 75% dari

seluruh siswa mencapai KKM vyang telah ditetapkan.*

Artinya dengan
persentase tersebut hampir keseluruhan hasil belajar siswa telah mencapai

KKM yang telah ditetapkan yaitu 65.

*E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009, him. 257.
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D. Hipotesis Tindakan
Agar dalam pemecahan masalah dapat lebih terarah dan sesuai dengan
masalah yang telah dirumuskan, maka hipotesis yang diangkat adalah sebagai
berikut “Apabila diterapkan model ekspositori maka dapat meningkatkan hasil
belajar IImu Pengetahuan Alam siswa kelas VV SD Negeri 009 Teratak Kecamatan

Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.



